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ABSTRAK 

 
Irayatul Ukhroh. 2026. Analisis Penerapan Media Pembelajaran Roda 

Pintar dalam Kemampuan Membaca Nyaring pada Siswa Kelas 
III Sekolah Dasar. Artikel, Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I: Lilik 
Binti Mirnawati, S.Pd.I., M.Pd. Pembimbing II: Dr. Badruli 
Martati, S.H., M.A., M.Pd. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media 

roda pintar dalam pembelajaran membaca nyaring serta mendeskripsikan 
kemampuan membaca nyaring peserta didik kelas III MI Muhammadiyah 
25 Surabaya. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
subjek penelitian dua peserta didik kelas III yang mengalami kesulitan 
membaca dan guru kelas III. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan media roda pintar dalam pembelajaran 
membaca nyaring berjalan dengan baik dan mampu menciptakan suasana 
belajar yang aktif, menyenangkan, serta meningkatkan keterlibatan 
peserta didik. Media roda pintar juga membantu peserta didik dalam 
mengenal huruf dan kata sehingga memudahkan proses membaca. 
Kemampuan membaca nyaring peserta didik menunjukkan 
perkembangan pada aspek pelafalan, intonasi, dan penggunaan jeda, 
sedangkan aspek kelancaran masih perlu ditingkatkan melalui latihan 
yang berkelanjutan. Dengan demikian, media roda pintar dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran yang mendukung kemampuan membaca 
nyaring peserta didik kelas III sekolah dasar. 
 
Kata Kunci : media roda pintar, pembelajaran membaca, membaca 
nyaring, sekolah dasar. 
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ABSTRACT 

 
Irayatul Ukhroh. 2026. Analysis of the Implementation of Smart Wheel 

Learning Media in Reading Aloud Ability of Third Grade 
Elementary School Students. Article, Elementary School 
Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training 
and Education, Universitas Muhammadiyah Surabaya. Advisor 
I: Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.I., M.Pd. Advisor II: Dr. Badruli 
Martati, S.H., M.A., M.Pd. 

 
This study aims to analyze the implementation of smart wheel 

learning media in reading aloud instruction and to describe the reading 
aloud ability of third-grade students at MI Muhammadiyah 25 Surabaya. 
This study employed a descriptive qualitative method with two third-
grade students who experienced reading difficulties and their classroom 
teacher as the research subjects. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation, and were analyzed using data reduction, 
data display, and conclusion drawing techniques. The results showed that 
the implementation of smart wheel learning media in reading aloud 
instruction was carried out well and was able to create an active, enjoyable 
learning atmosphere while increasing student participation. The smart 
wheel media also helped students recognize letters and words, making the 
reading process easier. Students’ reading aloud ability showed 
improvement in pronunciation, intonation, and pausing aspects, while 
reading fluency still needs to be improved through continuous practice. 
Therefore, smart wheel media can be used as a learning medium to 
support the development of reading aloud ability among third-grade 
elementary school students. 
 
Keyword : smart wheel media, reading instruction, reading aloud, 
elementary school. 
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Abstrak    
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media roda pintar 
dalam pembelajaran membaca nyaring serta mendeskripsikan 
kemampuan membaca nyaring peserta didik kelas III MI Muhammadiyah 
25 Surabaya. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
subjek penelitian dua peserta didik kelas III yang mengalami kesulitan 
membaca dan guru kelas III. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan media roda pintar dalam pembelajaran 
membaca nyaring berjalan dengan baik dan mampu menciptakan suasana 
belajar yang aktif, menyenangkan, serta meningkatkan keterlibatan 
peserta didik. Media roda pintar juga membantu peserta didik dalam 
mengenal huruf dan kata sehingga memudahkan proses membaca. 
Kemampuan membaca nyaring peserta didik menunjukkan 
perkembangan pada aspek pelafalan, intonasi, dan penggunaan jeda, 
sedangkan aspek kelancaran masih perlu ditingkatkan melalui latihan 
yang berkelanjutan. Dengan demikian, media roda pintar dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran yang mendukung kemampuan membaca 
nyaring peserta didik kelas III sekolah dasar. 
 
Kata Kunci : media roda pintar, pembelajaran membaca, membaca 
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nyaring, sekolah dasar. 
 

Abstract 
 
This study aims to analyze the implementation of smart wheel learning 
media in reading aloud instruction and to describe the reading aloud 
ability of third-grade students at MI Muhammadiyah 25 Surabaya. This 
study employed a descriptive qualitative method with two third-grade 
students who experienced reading difficulties and their classroom teacher 
as the research subjects. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation, and were analyzed using data reduction, 
data display, and conclusion drawing techniques. The results showed that 
the implementation of smart wheel learning media in reading aloud 
instruction was carried out well and was able to create an active, enjoyable 
learning atmosphere while increasing student participation. The smart 
wheel media also helped students recognize letters and words, making the 
reading process easier. Students’ reading aloud ability showed 
improvement in pronunciation, intonation, and pausing aspects, while 
reading fluency still needs to be improved through continuous practice. 
Therefore, smart wheel media can be used as a learning medium to 
support the development of reading aloud ability among third-grade 
elementary school students. 
 
Keyword : smart wheel media, reading instruction, reading aloud, 
elementary school. 
 

 

PENDAHULUAN  

Membaca merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang 
sangat berpengaruh, baik bagi proses belajar di sekolah maupun 
dalam aktivitas sehari-hari. Melalui aktivitas membaca, siswa tidak 
hanya mengambil informasi dari teks, tetapi juga 
menghubungkannya dengan pengalaman atau pengetahuan yang 
sudah mereka miliki sehingga pemahamannya dapat berkembang. 
Kemampuan membaca adalah keterampilan dasar yang perlu 
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benar-benar dikuasai peserta didik sebagai persiapan sebelum 
mereka melanjutkan ke tingkat pendidikan berikutnya (Ningrum et 
al., 2025). Membaca bukan sekadar mengenali huruf atau kata, 
melainkan kegiatan berpikir yang menuntut siswa memahami 
makna bacaan (Gumono, 2014). Membaca dapat dipahami sebagai 
proses yang cukup kompleks dan rumit karena melalui kegiatan ini 
seseorang menerima berbagai informasi, pengetahuan, dan 
pengalaman baru. Dalam praktiknya, membaca bukan hanya soal 
mengenali huruf atau kata, tetapi juga melibatkan banyak aspek 
seperti kemampuan visual, proses berpikir, serta unsur kognitif dan 
psikomotorik (Salam et al., 2025). Pemahaman membaca perlu 
ditingkatkan oleh siswa di kelas, karena keterampilan ini sangat 
menentukan keberhasilan mereka dalam belajar (Ramadhany et al., 
2024). Kemampuan membaca juga berkaitan erat dengan 
perkembangan literasi peserta didik. Penggunaan media 
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa 
dapat membantu meningkatkan literasi membaca di sekolah dasar 
(Mirnawati & Fabriya, 2022). 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran utama di 
sekolah dasar yang berperan dalam mengembangkan kemampuan 
berbahasa siswa, terutama dalam keterampilan membaca sebagai 
dasar untuk memahami berbagai materi pelajaran. Hasil penelitian 
Wulandari (2020) menunjukkan bahwa keterampilan membaca 
siswa dapat meningkat apabila pembelajaran dilakukan dengan 
strategi yang tepat dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
Oleh sebab itu, pembelajaran Bahasa Indonesia perlu didukung 
oleh penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan sesuai 
dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Salah satu keterampilan membaca yang perlu dikembangkan 
di sekolah dasar adalah membaca nyaring. Membaca nyaring 
merupakan kegiatan membaca dengan menyuarakan teks secara 
jelas agar isi bacaan dapat dipahami oleh pendengar. Menurut 
Dalman (2017), membaca nyaring adalah kegiatan melafalkan 
tulisan dengan memperhatikan ketepatan pengucapan dan 
kejelasan suara sehingga pesan dalam bacaan dapat tersampaikan 
dengan baik. Penerapan membaca nyaring penting dilakukan pada 
siswa sekolah dasar karena dapat melatih keberanian, artikulasi, 
serta kelancaran membaca. Selain itu, kegiatan membaca nyaring 



 

4  

dapat mendukung perkembangan literasi peserta didik karena 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih pengucapan, 
intonasi, dan pemahaman bacaan secara langsung (Arianti, Martati, 
& Putra, 2023). Adapun indikator penilaian membaca nyaring 
dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Masyithah dkk. 
(2024) yang meliputi pelafalan, intonasi, kelancaran membaca, dan 
jeda. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MI 
Muhammadiyah 25 Surabaya, ditemukan dua peserta didik di kelas 
III yang diketahui masih mengalami masalah dalam membaca. 
Kesulitan yang dialami peserta didik pada saat membaca seperti 
sulit membaca dengan lancar, rendahnya tingkat kecepatan 
membaca, dan minimnya pemahaman yang diperoleh dalam 
membaca. Hasil dari observasi ini memberikan informasi bahwa 
guru sudah melakukan beragam bantuan, ada guru yang mengajak 
siswa belajar tambahan saat waktu istirahat, dan ada pula yang 
menyediakan bimbingan khusus di luar jam pelajaran. Namun 
Faktor penghambat atau kendala yaitu terletak pada kurangnya 
penggunaan media pembelajaran. Guru perlu memanfaatkan 
kemampuan untuk berinovasi dalam proses pembelajaran karena 
pembelajaran akan menjadi lebih menarik ketika proses 
pembelajara menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik (Ardhianto & Subrata, 2024). 

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan dalam 
pembelajaran membaca adalah media roda pintar. Menurut (Dewi 
dkk. 2024), roda pintar merupakan media pembelajaran berbentuk 
roda berputar yang berisi huruf dan suku kata yang dirancang untuk 
menunjang kemampuan membaca siswa. Media ini 
memungkinkan siswa untuk secara langsung mengamati, 
memadukan, dan menyusun huruf menjadi suku kata maupun kata 
secara interaktif sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Arsyad (2017) yang 
menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan serta merangsang perhatian, 
minat, dan motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, 
penggunaan media roda pintar perlu dianalisis berdasarkan 
indikator media pembelajaran. Menurut Arsyad (2017), media 
yang baik harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
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mempertimbangkan karakteristik peserta didik, mudah digunakan, 
serta mampu menarik perhatian dan meningkatkan motivasi 
belajar. Berdasarkan pendapat tersebut, indikator media roda pintar 
dalam penelitian ini meliputi : kesesuaian media dengan tujuan 
pembelajaran membaca, kesesuaian isi media dengan kemampuan 
siswa, kemudahan penggunaan media dalam pembelajaran, 
keterlibatan aktif siswa saat menggunakan media, serta keefektifan 
media dalam membantu siswa membaca. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
penggunaan media roda dapat memberikan dampak yang baik 
dalam pembelajaran membaca. C. S. A. S. Dewi dkk. (2024) Yang 
hasilnya menunjukkan bahwa media tersebut dinilai sangat layak 
oleh ahli materi dan ahli media dengan persentase 95% dan 98%. 
Selain itu, hasil belajar siswa meningkat hingga 92% dan siswa 
juga memberikan tanggapan yang sangat positif. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Iis Mardiyani dan C. N. Aulina (2024) Yang 
hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan membaca dari 65% menjadi 81% dan kemudian 
meningkat lagi hingga 92%. Dari kedua penelitian tersebut dapat 
dipahami bahwa media roda, baik roda pintar maupun roda baca, 
efektif digunakan dalam pembelajaran membaca karena dapat 
menarik minat siswa dan membantu mereka lebih mudah mengenal 
huruf serta menyusun suku  

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 
diketahui bahwa penggunaan media roda pintar memiliki pengaruh 
positif terhadap peningkatan kemampuan membaca peserta didik. 
Meskipun demikian, terdapat perbedaan fokus antara penelitian 
sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Penelitian 
yang dilakukan oleh C. S. A. S. Dewi dkk. (2024) lebih 
menekankan pada pengembangan media roda pintar berbasis 
digital serta pengujian kelayakan dan efektivitas media tersebut. 
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Iis Mardiyani dan C. 
N. Aulina (2024) berfokus pada peningkatan kemampuan 
membaca awal pada anak usia 5–6 tahun melalui penggunaan 
media roda baca. Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, 
penelitian ini memusatkan perhatian pada penerapan media roda 
pintar dalam pembelajaran membaca pada siswa kelas III sekolah 
dasar serta bagaimana media tersebut digunakan secara langsung 
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dalam proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini penting 
dilakukan karena tidak hanya meninjau hasil peningkatan 
kemampuan membaca, tetapi juga menganalisis proses 
penggunaan media roda pintar dalam membantu siswa memahami 
huruf dan menyusun suku kata secara bertahap sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam 
mengenai penerapan media roda pintar dalam pembelajaran 
membaca nyaring di kelas III sekolah dasar. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan 
media pembelajaran roda pintar dalam proses pembelajaran serta 
mendeskripsikan kemampuan membaca nyaring siswa yang 
meliputi aspek pelafalan, intonasi, ketepatan jeda, dan kelancaran. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 
menggambarkan secara mendalam mengenai penerapan media 
roda pintar dalam pembelajaran membaca serta peningkatan 
kemampuan membaca nyaring siswa sesuai dengan kondisi yang 
terjadi di lapangan. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti objek 
dalam kondisi alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama 
dan analisis data dilakukan secara induktif. 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah 25 
Surabaya dengan subjek penelitian dua peserta didik kelas III yang 
mengalami kesulitan membaca serta guru kelas III. Pemilihan 
subjek dilakukan karena kedua peserta didik tersebut masih 
mengalami hambatan dalam membaca nyaring sehingga 
memerlukan perhatian khusus dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini berfokus pada kemampuan membaca nyaring 
peserta didik kelas III yang meliputi aspek pelafalan, intonasi, 
ketepatan jeda, dan kelancaran membaca. Selain itu, penelitian ini 
juga mendeskripsikan penerapan media roda pintar sebagai media 
pendukung yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca 
nyaring. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, 
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dan dokumentasi untuk memberikan gambaran mengenai 
kemampuan membaca nyaring peserta didik selama penggunaan 
media roda pintar dalam pembelajaran. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data kualitatif menurut Hardani dkk. (2020) yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap 
pertama adalah reduksi data, yaitu proses memilih dan 
memfokuskan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentasi agar sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti menyeleksi data yang berkaitan dengan 
penerapan media roda pintar serta kemampuan membaca nyaring 
siswa yang meliputi pelafalan, intonasi, ketepatan jeda, dan 
kelancaran membaca. 

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah penyajian 
data dijelaskan bahwa penyajian data dilakukan untuk menyusun 
data secara sistematis agar mudah dipahami dan dianalisis. Pada 
penelitian ini, data yang telah dipilih disajikan dalam bentuk uraian 
naratif dan tabel berdasarkan indikator penelitian sehingga 
memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penerapan 
media roda pintar dan kemampuan membaca nyaring siswa. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan. penarikan 
kesimpulan dilakukan untuk menemukan makna dari data yang 
telah dianalisis. Dalam penelitian ini, kesimpulan diperoleh dari 
hasil observasi dan wawancara yang telah direduksi dan disajikan 
sebelumnya, sehingga dapat diketahui bagaimana penerapan media 
roda pintar dalam pembelajaran serta bagaimana gambaran 
kemampuan membaca nyaring siswa kelas III sekolah dasar. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

HASIL PENELITIAN  

A. Implementasi Media Roda Pintar dalam 
Pembelajaran Membaca Nyaring 

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru dan peserta 
didik, pembelajaran membaca nyaring menggunakan 
media roda pintar di kelas III MI Muhammadiyah 25 
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Surabaya telah dilaksanakan dengan baik. Sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai, guru menyiapkan media 
roda pintar serta materi yang akan digunakan. Guru juga 
menjelaskan tujuan pembelajaran serta memberikan 
petunjuk penggunaan media roda pintar sehingga peserta 
didik dapat memahami cara penggunaan media tersebut 
dengan baik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 1 

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru 
menggunakan media roda pintar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran dan melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam setiap kegiatan. Guru juga membimbing 
peserta didik selama pembelajaran berlangsung serta 
menjaga suasana kelas tetap kondusif. Selain itu, guru 
memberikan umpan balik terhadap hasil membaca peserta 
didik dan melakukan penilaian selama kegiatan 
berlangsung. 

Hasil observasi terhadap peserta didik menunjukkan 
bahwa peserta didik aktif menggunakan media roda pintar 
dan mampu mengikuti petunjuk penggunaan media dengan 
baik. Peserta didik juga berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran serta memperhatikan teman yang sedang 
membaca di depan kelas. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan media roda pintar mampu menciptakan 
suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. 
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Gambar 1. 2 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara 
dengan guru kelas III yang menyatakan bahwa 
pembelajaran membaca nyaring menggunakan media roda 
pintar berjalan dengan baik, peserta didik terlihat senang, 
serta antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru juga 
menyampaikan bahwa media roda pintar mudah digunakan 
karena memiliki bentuk dan cara penggunaan yang 
sederhana. Selain itu, media ini membantu peserta didik 
lebih bersemangat dalam membaca dan lebih berani tampil 
membaca di depan kelas. 

Hasil wawancara dengan peserta didik juga 
menunjukkan bahwa mereka merasa senang belajar 
menggunakan media roda pintar karena pembelajaran 
menjadi lebih seru dan tidak membosankan. Peserta didik 
menyatakan bahwa media roda pintar mudah digunakan 
karena hanya perlu memutar roda kemudian membaca 
huruf, kata, atau bacaan yang ditunjuk. Selain itu, peserta 
didik juga mengungkapkan bahwa media roda pintar 
membuat mereka lebih semangat belajar membaca karena 
dapat belajar sambil bermain. 
 

B. Kemampuan Membaca Nyaring Peserta Didik 
1. Pelafalan 

Pada aspek pelafalan, kemampuan peserta 
didik dalam membaca nyaring menunjukkan 
perkembangan yang cukup baik. Sebagian besar 
peserta didik sudah mampu melafalkan huruf dan 
kata dengan tepat serta mampu mengingat dan 
mengenali kata-kata yang dibaca. Peserta didik 
juga sudah mulai terbiasa dan hafal dalam 
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membaca beberapa kata sehingga proses membaca 
menjadi lebih lancar. Selain itu, peserta didik 
mampu memahami kata yang dibaca dan 
menghubungkannya dengan makna sederhana 
yang diketahui. Kemampuan tersebut terlihat 
terutama ketika kegiatan pembelajaran dibantu 
dengan media roda pintar. Media tersebut 
membantu peserta didik dalam mengenali huruf 
dan kata sehingga mempermudah proses 
pengucapan, mengingat bacaan, serta memahami 
kata saat membaca. 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 3 

Namun, masih terdapat beberapa peserta 
didik yang belum mampu melafalkan kata dengan 
jelas. Hal ini terlihat dari adanya kesalahan 
pengucapan serta kebiasaan mengeja terlebih 
dahulu sebelum membaca kata secara utuh. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 
pelafalan peserta didik masih perlu ditingkatkan 
melalui latihan yang berulang dan bimbingan dari 
guru. 

Hasil wawancara dengan guru juga 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 
sudah mampu melafalkan huruf dan kata dengan 
cukup baik, meskipun masih ada beberapa yang 
membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Selain itu, 
peserta didik mengungkapkan bahwa mereka 
masih mengalami kesulitan pada beberapa kata 
sehingga harus mengeja terlebih dahulu sebelum 
membaca dengan benar. 
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2. Intonasi 
Pada aspek intonasi, peserta didik mulai 

menunjukkan kemampuan dalam menggunakan 
tinggi rendah suara saat membaca nyaring. 
Beberapa peserta didik sudah mampu 
menyesuaikan intonasi dengan isi bacaan, 
meskipun belum sepenuhnya konsisten. 

Namun demikian, masih terdapat peserta 
didik yang membaca dengan intonasi datar dan 
belum memperhatikan makna kalimat atau tanda 
baca. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
intonasi peserta didik masih dalam tahap 
berkembang dan perlu latihan secara berkelanjutan 
agar lebih tepat. 

Hasil wawancara dengan guru menyatakan 
bahwa secara umum peserta didik sudah mulai 
menggunakan intonasi dengan cukup baik, tetapi 
masih perlu pembiasaan agar lebih bervariasi dan 
sesuai. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan 
peserta didik yang mengatakan bahwa mereka 
sudah mulai bisa menggunakan intonasi, namun 
terkadang masih lupa saat membaca. 

 
3. Jeda 

Pada aspek penggunaan jeda, peserta didik 
sudah mulai memahami kapan harus berhenti 
sejenak dalam membaca. Hal ini terlihat ketika 
peserta didik memberikan jeda pada tanda baca 
seperti koma dan titik saat membaca nyaring.  
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 
peserta didik yang belum konsisten dalam 
menggunakan jeda. Beberapa peserta didik masih 
membaca terlalu cepat sehingga melewatkan tanda 
baca atau tidak memberikan jeda yang sesuai 
dengan struktur kalimat. 

Guru menyampaikan bahwa peserta didik 
sudah mulai memperhatikan tanda baca dalam 



 

12  

membaca, meskipun belum sepenuhnya konsisten. 
Peserta didik juga menyatakan bahwa mereka 
sudah mulai memahami kapan harus berhenti, 
tetapi masih kadang lupa ketika membaca. 
 

4. Kelancaran 
Pada aspek kelancaran, kemampuan 

membaca nyaring peserta didik masih perlu 
ditingkatkan. Dalam kegiatan pembelajaran, masih 
ditemukan peserta didik yang membaca dengan 
cara mengeja dan terbata-bata, terutama ketika 
menghadapi kata yang sulit. 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. 4 

Selain itu, beberapa peserta didik juga 
terlihat masih ragu-ragu dan sering berhenti saat 
membaca sehingga alur bacaan belum berjalan 
dengan lancar dari awal hingga akhir. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelancaran membaca mereka 
belum optimal. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan 
bahwa sebagian peserta didik sudah cukup lancar 
dalam membaca, namun masih terdapat beberapa 
yang membutuhkan latihan lebih intensif. Faktor 
lain yang memengaruhi adalah rasa gugup ketika 
membaca di depan kelas. Hal ini juga diperkuat 
oleh pernyataan peserta didik yang mengatakan 
bahwa mereka masih sering berhenti karena harus 
mengeja kata tertentu atau merasa gugup saat 
tampil di depan kelas. 

 



 

13  

PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dengan peserta didik juga menunjukkan 
bahwa mereka merasa senang belajar menggunakan media roda 
pintar karena pembelajaran menjadi lebih seru dan tidak 
membosankan. Peserta didik menyatakan bahwa media roda pintar 
mudah digunakan karena hanya perlu memutar roda kemudian 
membaca huruf, kata, atau bacaan yang ditunjuk. Selain itu, peserta 
didik juga mengungkapkan bahwa media roda pintar membuat 
mereka lebih semangat belajar membaca karena dapat belajar 
sambil bermain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 
roda pintar dalam pembelajaran membaca nyaring di kelas III MI 
Muhammadiyah 25 Surabaya memberikan dampak yang positif 
terhadap proses pembelajaran maupun kemampuan membaca 
nyaring peserta didik. Media ini mampu menciptakan suasana 
belajar yang lebih aktif, menyenangkan, serta meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan membaca. 

Hal tersebut terlihat dari proses pembelajaran yang berjalan 
dengan baik, di mana guru tidak hanya menyampaikan materi, 
tetapi juga melibatkan peserta didik secara langsung dalam 
penggunaan media roda pintar. Peserta didik tampak antusias, aktif, 
serta mampu mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan baik. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa media roda pintar mampu 
menarik perhatian peserta didik dan membuat mereka lebih 
termotivasi dalam belajar membaca nyaring. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2017) yang 
menyatakan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai 
perantara penyampaian pesan pembelajaran sekaligus dapat 
meningkatkan perhatian, minat, dan motivasi belajar peserta didik. 
Selain itu, menurut Azhar Arsyad, media pembelajaran yang baik 
adalah media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, mudah 
digunakan, serta mampu melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam proses belajar. Dalam penelitian ini, media roda pintar 
memenuhi kriteria tersebut karena sederhana dalam penggunaan 
dan mampu membuat peserta didik terlibat langsung dalam 
pembelajaran. 

Dari segi kemampuan membaca nyaring, hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa peserta didik sudah menunjukkan 
perkembangan pada beberapa aspek, seperti pelafalan, intonasi, 
dan penggunaan jeda. Peserta didik sudah mulai mampu 
melafalkan huruf dan kata dengan cukup baik, meskipun masih 
terdapat beberapa kesalahan dalam pengucapan kata tertentu. 
Selain itu, peserta didik juga mulai mampu menggunakan intonasi 
dan jeda secara sederhana sesuai dengan tanda baca dan isi bacaan. 
Namun demikian, aspek kelancaran masih menjadi aspek yang 
paling perlu ditingkatkan. Masih terdapat peserta didik yang 
membaca dengan mengeja dan terbata-bata, terutama ketika 
menemukan kata yang sulit. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan membaca nyaring peserta didik belum sepenuhnya 
optimal. 

Jika dianalisis lebih lanjut, kondisi tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, di antaranya kurangnya latihan membaca secara 
berulang serta rasa gugup ketika membaca di depan kelas. Hal ini 
menyebabkan peserta didik belum mampu membaca dengan lancar 
dari awal hingga akhir bacaan. 

Temuan ini sejalan dengan konsep keterampilan membaca 
yang menyatakan bahwa membaca merupakan proses kompleks 
yang melibatkan kemampuan mengenali huruf, memahami makna, 
serta kelancaran dalam menyampaikan bacaan. Dalam hal ini, 
Keterampilan Membaca menegaskan bahwa kelancaran membaca 
menjadi salah satu indikator penting dalam membaca nyaring 
karena berpengaruh terhadap pemahaman isi bacaan. Selain itu, 
hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 
Dewi dkk. (2024) serta Mardiyani dan Aulina (2024) yang 
menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis roda dapat 
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. Media tersebut 
membantu peserta didik lebih mudah mengenal huruf, menyusun 
kata, serta meningkatkan keberanian dalam membaca. 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa penggunaan media 
roda pintar tidak hanya berperan sebagai alat bantu pembelajaran, 
tetapi juga memberikan dampak positif terhadap perkembangan 
kemampuan membaca nyaring peserta didik, khususnya dalam 
aspek pelafalan, intonasi, dan penggunaan jeda. Sementara itu, 
aspek kelancaran masih perlu mendapatkan perhatian lebih melalui 
latihan yang lebih intensif dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
penerapan media roda pintar dalam pembelajaran membaca 
nyaring di kelas III MI Muhammadiyah 25 Surabaya, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media roda pintar memberikan 
kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan membaca 
nyaring peserta didik. 

Penerapan media roda pintar dalam pembelajaran berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan langkah pembelajaran. Media ini 
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menarik, serta 
mendorong keterlibatan peserta didik secara langsung dalam 
kegiatan membaca nyaring. Selain itu, media roda pintar juga 
memudahkan peserta didik dalam mengenal huruf dan kata 
sehingga proses membaca menjadi lebih terarah. 

Kemampuan membaca nyaring peserta didik menunjukkan 
perkembangan yang baik, terutama pada aspek pelafalan, intonasi, 
dan penggunaan jeda. Peserta didik sudah mampu melafalkan huruf 
dan kata dengan cukup tepat, mulai mampu menyesuaikan intonasi 
dengan isi bacaan, serta memahami penggunaan jeda pada tanda 
baca. Sementara itu, pada aspek kelancaran, peserta didik masih 
berada pada tahap berkembang sehingga masih diperlukan latihan 
secara berkelanjutan agar kemampuan membaca nyaring dapat 
lebih optimal. 

Secara keseluruhan, media roda pintar dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran yang mendukung peningkatan 
kemampuan membaca nyaring peserta didik kelas III. 
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